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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini sambungan/Node pada struktur diagrid tidak di teliti lebih 

dalam maka node/simpul dianggap mampu menyalurkan beban yang diterima. 

Perilaku seismik pada struktur diagrid dipengaruhi oleh dua parameter utama: 1. 

kapasitas aksial pada elemen diagonal, terutama pada diagonal sudut, dan 2. sudut 

diagonal itu sendiri. Sudut diagonal merupakan area di mana pelelehan awal 

dan/atau tekuk lokal cenderung terjadi. Kegagalan atau pelelehan parsial pada 

elemen ini secara signifikan dapat mengurangi kekakuan lateral bangunan. Sudut 

diagonal juga berdampak besar terhadap nilai drift antar lantai maksimum dan rata-

rata serta kekuatan ketahana struktur diagird diperhitungkan. 

Perilaku batang diagonal dan sambungan didetail dengan tekuk diluar bidang 

yang diperhitungkan dalam pemodelan struktur ini, serta analisis nonlinear 

dilakukan untuk menentukan kinerja struktur diagrid, faktor kuat lebih sistem, 

Faktor Pembesaran defleksi, Koefesien modifikasi respon. Adapun beberapa hasil 

utama kesimpulan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Hasil analisis linear menunjukkan bahwa penggunaan sistem diagrid secara 

signifikan dapat mengurangi simpangan dan drift yang terjadi pada struktur. 

2. Nilai target perpindahan yang diperoleh menggunakan metode ASCE 41-13 

NSP adalah arah x = 419 mm, arah y = 421,4 mm. 

3. Presentase untuk struktur baja diagrid arah X dan Y menerima beban sebesar 

89,42% dan 91,69 %, sedangkan pada struktur utama atau rangka pemikul 

momen arah X dan Y sebesar 10,58% dan 8,31% ini membuktikan bahwa 

rangka pemikul momen menerima beban minimal 25%. 

4. Hasil analisis pushover menunjukkan bahwa level kinerja struktur berada 

pada tingkat  Immediate Occupancy  (IO) yang berarti kondisi bangunan 

masih aman untuk digunakan secara operasional setelah gempa itu terjadi 

(demage state) 

5. Faktor modifikasi respon aktual (R = 2,6) lebih kecil dibandingkan nilai 

faktor modifikasi desain (R= 3). Nilai (o) aktual sebesar 2,39 lebih kecil 
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dibandingkan (o)  desain sebesar 3, sedangkan nilai (Cd) aktual sebesar 

2,65 lebih kecil dari nilai (Cd) desain sebesar 3. 

6. Pada profil penampang struktur diagrid diagonal menunjukan kakakuan 

yang sangat tinggi, serta periode struktur yang sangat kecil. 

7. Untuk Bagian sayap (Flange) dan Badan (Web) Profil baja diagrid tidak 

mengalami tekuk lokal atau mengalami kekompakan.  

8. Pada saat leleh ultimit batang diagonal struktur diagrid mengalami tekuk 

global yang menyebabkan kekurangan keakuan struktur. 

9. Batang tekan mampu menahan beban aksial terfaktor sebesar Pn = 5937,88 

Kn >  Pu = 5828,764 Kn  dan tarik mampu menahan beban aksial  sebesar 

807003,00 Nmm > 582876,360 Nmm yang di pikulnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan pada laporan Tesis ini, terdapat beberapa saran 

yang bisa jadi pertimbangan dimasa yang akan datang, jika ada penelitian lebih 

lanjut mengenai Struktur baja diagrid dengan pendekatan analisis Pushover. 

Saran-saran yang bisa dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Pada saat mendesain gedung sistem struktur baja diagrid, harus menentukan 

sudut optimal untuk mendapatkan desain gedung yang di inginkan.  

2. Sebaiknya gedung dengan perkuatan diagrid harus diperhitungkan 

sambungan/konektor dengan baik dan benar agar dapat menyalurkan beban 

secara keseluruhan. 

3. Menggunakan metode yang lain selain metode ASCE 41-13 NSP untuk 

menetnukan targat perpindahan pada analisis pushover. 

4. Menggunakan metode analisis gaya gempa selain  respon spektrum yaitu 

metode time history sehingga bisa menjadi perbandingan kinerja keduanya. 
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